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Abstract  

The purpose of this study was to describe assertive training techniques in the 
behavioristic approach and its application to group counseling. This research uses 

literature study method. The findings of the research are assertive training techniques 
are closely related to the behavioristic approach because the main purpose of assertive 
training is to convey well what is in the victim's heart, which causes discomfort so that 
it will have an impact on behavior change between these individuals. Assertive training 

techniques can be applied in group counseling which consists of three stages, namely the 
initial stage, the working stage, and the final stage. 

 

Keywords: Assertive Training; Behavioristic Approach; Group Counseling. 

 

Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan teknik assertive training 

dalam pendekatan behavioristik dan aplikasinya konseling kelompok. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. Temuan dari 
penelitian adalah teknik assertive training sangat berkaitan erat dengan 

pendekatan behaviouristik karena tujuan utama dari assertive training adalah 

penyampaian secara baik apa yang ada di dalam hati korban, yang 

menyebabkan adanya rasa tidak nyaman sehingga akan memberikan dampak 
pada perubahan perilaku antara individu tersebut. Teknik assertive training 

dapat diaplikasikan dalam konseling kelompok yang terdiri dari tiga tahap 
yaitu tahap awal, tahap kerja, dan tahap akhir. 
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Kata Kunci: Assertive Training; Pendekatan Behavioristik; Konseling 

Kelompok. 

 

Pendahuluan 

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial. Salah satu bukti bahwa 

manusia sebagai makhluk sosial adalah perilaku komunikasi antar sesama manusia. 

Komunikasi tersebut sangat dibutuhkan manusia dari lahir hingga mati. Kebutuhan 

tersebut dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan fakta bahwa 

semua kegiatan yang dilakukan manusia selalu berhubungan dengan orang lain. 

Erozkan (2013) menyebutkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal 

merupakan aset penting dalam menciptakan interaksi sosial yang baik. Komunikasi 

interpersonal adalah interaksi linguistik dan nonverbal antara dua (atau lebih) 

orang yang saling bergantung sehingga saling terkait dalam komunikasi untuk 

mencapai kesamaan makna dalam komunikasi. Komunikasi yang terjadi dengan 

orang lain menggunakan keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dapat 

membentuk hubungan yang baik dengan orang lain (DeVito, 2012). 

Menurut Ratnasari & Arifin (2021), assertive training adalah prosedur-

prosedur terapi tingkah laku yang berusaha untuk lebih mudah mengekspresikan 

perasaan-perasaan yang masuk akal, atau rasa benci dan dendamnya, atau rasa 

persetujuannya. Teknik asertif juga dikenal sebagai istilah latihan asertif (assertive 

training) yang merupakan teknik yang digunakan untuk melatih keberanian 

individu dalam mengekspresikan perilaku–perilaku yang diharapkan, sehingga 

dapat melatih ketegasan yang merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

membantu individu–individu dalam mengembangkan cara-cara berhubungan yang 

lebih langsung dalam situasi-situasi interpersonal. Fokusnya adalah 

mempraktekkan melalui peran, kecakapan-kecakapan bergaul yang baru diperoleh 

sehingga individu-individu diharapkan mampu mengatasi ketidakmampuannya 

dan belajar bagaimana mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka secara lebih 

terbuka disertai keyakinan bahwa mereka berhak menunjukkan reaksi-reaksi 

terbuka itu. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

assertive training atau latihan asertif adalah suatu proses latihan keterampilan sosial 
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yang diberikan pada individu untuk membantu peningkatan kemampuan dalam 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan kepada orang 

lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. 

Perspektif behavioral berfokus pada peran dari belajar dalam menjelaskan 

tingkah laku manusia dan terjadi melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang 

menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik. 

Asumsi dasar mengenai tingkah laku menurut teori ini adalah bahwa tingkah laku 

sepenuhnya ditentukan oleh aturan, bisa diramalkan, dan bisa ditentukan. 

Pendekatan psikologi ini mengutamakan pengamatan tingkah laku dalam 

mempelajari individu dan bukan mengamati bagian dalam tubuh atau mencermati 

penilaian orang tentang penasarannya. Behaviorisme menginginkan psikologi 

sebagai pengetahuan yang ilmiah, yang dapat diamati secara obyektif, data yang 

didapat dari observasi diri dan intropeksi diri dianggap tidak obyektif (Desmita, 

2011; Rahmat, 2019; Rahmat & Budiarto, 2021; Rahmat et al., 2021; Rahmat et al., 

2022; Syarifah et al., 2020; Widha et al., 2021; Widyaningrum et al., 2020).  

Teknik asertif dapat diberikan melalui layanan konseling kelompok dengan 

pertimbangan layanan ini belum pernah diterapkan di lembaga formal ataupun 

sekolahan, yang tentunya masih memperhatikan terhadap perubahan perilaku klien 

atau behaviour klien. Selain itu, konseling kelompok dapat memberi anggota 

kelompok mempunyai kesempatan untuk saling berinteraksi dan lebih mengetahui 

seseorang (Defriyanto & Masitoh, 2016; Ardinata et al., 2022; Banjarnahor et al., 

2020; Basri et al., 2019; Bastian et al., 2021; Pratikno et al., 2020; Putri et al., 2020; 

Putri, 2022).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menawarkan 

sebuat kajian konseptual baru yang dimana didalamnya berisi tentang pembahasan 

assertive training yang dikaji ulang melalui pendekatan behavioristik. Di dalamnya 

juga berisi tentang kritikan penulis terhadap teori yang sudah ada sebelumnya, dari 

kritikan tersebut peneliti menganggap bahwa saat ini perlu ada dikaji ulang 

mengenai teori tersebut, agar teori tersebut bisa lebih relevan digunakan pada era 

4.0 seperti sekarang ini.  
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Metode Penelitian 

Untuk menganalisis data yang telah didapatkan peneliti melakukan 

serangkaian kegiatan analisis dengan menggunakan metode penelitian studi 

kepustakaan atau library research. Menurut Sarwono (dalam Sari & Asmendri, 

2020), studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengalaman terhadap buku, literatur, catatan, jurnal, serta berbagai laporan yang 

berkaitan dengan masalah yang yang berkaitan dengan variabel penelitian (Sari, 

2021; Pringgar & Sujatmiko, 2020; Citrayantie et al., 2020). Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 

analysis). Analisis ini digunakan untuk mendapatkan inferensi yang valid dan dapat 

diteliti ulang berdasarkan konteksnya. Dalam analisis ini akan dilakukan proses 

memilih, membandingkan, menggabungkan, dan memilah berbagai pengertian 

hingga ditemukan masalah yang relevan terhadap variabel penelitian. Untuk 

menjaga keaslian pada proses pengkajian masalah dan mencegah serta mengatasi 

kesalahan informasi, maka untuk meminimalisir hal tersebut peneliti melakukan 

pengecekan ulang. Adapun alur penelitian ini akan disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 

Konsep dan Tujuan Assertive Training 

Menurut Yunalia & Etika (2019), assertive training adalah teknik yang bisa 

dilakukan secara berkelompok dan latihan ini dapat diberikan kepada remaja/ 

pelajar agar mampu mengekpresikan atau mengungkapkan keinginannya secara 

tepat. Tujuan dari teknik assertive training ini adalah mempraktekkan melalui peran 

dan kecakapan-kecakapan bergaul yang baru diperoleh sehingga individu-individu 

diharapkan mampu mengatasi ketidakmampuannya dan belajar bagaimana 

mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka secara lebih terbuka disertai 

keyakinan bahwa mereka berhak menunjukkan reaksi-reaksi terbuka itu. Hal ini 

dilakukan agar setiap orang dapat mengekspresikan kemampuan interpersonalnya 

tanpa merugikan orang lain. 

Lebih lanjut lagi, Beck (1971) menyebutkan bahwa assertive training adalah 

suatu teknik yang dimaksudkan untuk membentuk konseli agar: 

a. Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau kejengkelannya;  

b. Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil 

keuntungan daripadanya;  

c. Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata tidak;  

d. Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya; dan 

e. Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan 

pikirannya. 

 

Penerapan Teknik Assertive Training pada Konseling Kelompok 

Untuk model penerapan assertive training itu sendiri banyak cara yang bisa 

diterapkan salah satunya adalah melalui cara konseling kelompok, tetapi tetap 

menggunakan konsep terapi utama yaitu teknik assertive training. Sesuai dengan 

pendapat dari Yunalia & Etika (2019), penggunaan layanan konseling kelompok 

dapat membantu individu yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

emosinya melalui diskusi kelompok diharapkan individu dapat berlatih 

mengungkapkan pendapat dengan pengetahuan dan gagasannya, mempertahankan 

pendapatnya, dan menyatakan persetujuan atau penolakan pendapat orang lain.  
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Ada beberapa pendekatan konseling kelompok, salah satunya adalah 

pendekatan behavior. Dalam pendekatan behavior, ada salah satu metode yaitu 

teknik assertive training. Ratnasari & Arifin (2021) mengemukakan pendapat bahwa 

penerapan strategi konseling assertive training digunakan untuk konseli yang 

mengalami perundungan. Terapi assertive training dapat menimbulkan perilaku 

baru tentang komunikasi asertif karena dalam melakukan latihan atau terapi, 

anggota kelompok dapat melakukan adaptasi tentang komunikasi asertif yang 

ditunjukkan oleh anggota yang lain yang dapat diperoleh melalui kegiatan bermain 

peran, berlatih untuk mengajukan pendapat dengan tepat, memberikan dorongan 

daripada kritik, dan memberikan pujian (Sanyata, 2012).  

Terapi assertive training yang dilakukan secara berkelompok juga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi asertif karena dalam terapi ini peserta 

dilatih untuk dapat melakukan komunikasi interpersonal dengan tepat, mampu 

menyampaikan maksud dengan baik, dan melatih peserta untuk memahami orang 

lain sehingga dari komunikasi asertif ini dapat meningkatkan kemampuan atau 

interaksi interpersonal (Yunalia & Etika, 2019). 

 

Kritikan Terhadap Teori Behavior dan Assertive Training 

Empat pilar utama dalam behavioristik adalah classical conditioning, operant 

conditioning, social learning theory, dan cognitive behavior therapy. Pendekatan 

behavioristik cenderung bersifat direktif dan memberi arahan kepada konseli. 

Konselor memilliki posisi aktif untuk membantu konseli mengubah perilakunya. 

Dalam metode pengkondisian klasik itu sendiri, model yang sering digunakan 

adalah disentisisasi sistematis, flooding, dan hypnosis, sedangkan berbeda ketika pada 

masa selanjutnya, teknik yang digunakan adalah self-management, shaping, modeling, 

role playing, dan assertive training. Peran konselor dalam pendekatan behavioristik 

adalah aktif dan direktif, aktif untuk melakukan intervensi dan membawa konseli 

dalam perubahan perilaku yang diharapkan, sedangkan direktif dimaknai sebagai 

upaya konselor untuk memberikan arahan secara langsung kepada konseli. Peran 

sentral dari pola ini berimplikasi pada intervensi krisis yang dilakukan oleh 

konselor kepada konseli sehingga konselor diharapkan memahami tentang coping 
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skills, problem solving, cognitive restructuring, dan structural cognitif therapy. Pendekatan 

krisis yang dilakukan oleh konselor merupakan realisasi dari clinical therapeutic 

menjadi ciri utama dalam pendekatan behavioristik. 

Kekurangan lain dari pendekatan behavioristik adalah kurangnya 

menyentuh aspek pribadi, bersifat manipulatif dan mengabaikan hubungan antar 

pribadi, lebih terkonsentrasi kepada teknik, seringkali pemilihan tujuan ditentukan 

oleh konselor, konstruk belajar yang dikembangkan dan digunakan tidak cukup 

komprehensif untuk menjelaskan belajar dan hanya dipandang sebagai suatu 

hipotesis yang harus di tes, serta perubahan pada konseli hanya berupa gejala yang 

dapat berpindah kepada bentuk perilaku lain. 

Menurut Corey (2005) memberikan kritik terhadap terapi behavior yaitu 

sebagai berikut. 

a. Terapi behavior hanya mengubah perilaku bukan mengubah perasaan; 

b. Behavior therapy gagal menghubungkan faktor-faktor penting dalam terapi/ 

konseling; 

c. Behavior therapy tidak memberikan proses pemahaman;  

d. Behavior therapy berusaha menghilangkan simtom daripada mencari penyebab; 

dan 

e. Behavior therapy dapat dikontrol dan dimanipulasi oleh terapis.  

Kritikan lain terhadap teori behavior adalah memandang manusia secara 

deterministik sehingga dianggap melemahkan martabat kemanusiaan sebagai 

individu yang penuh dinamika dan memiliki kebebasan. Perilaku deterministik 

disebabkan oleh kekuatan irasional, motivasi ketidaksadaran, dorongan-dorongan 

biologis, dan insting. Pada tahun 1950-an, banyak eksperimen yang dilakukan oleh 

psikolog dan terapis dalam upaya pengembangan potensi manusia. Salah satu 

temuan baru yang didapatkan adalah menganggap pentingnya faktor belajar pada 

manusia, dimana untuk memperoleh hasil belajar yang optimal diperlukan 

reinforcement sehingga teori ini menekankan pada dua hal dua hal penting yaitu 

learning dan reinforcement, serta tercapainya suatu perubahan perilaku (behavior). 

Dalam perkembangan lebih lanjut, teori ini dikenal dengan behavior therapy dalam 
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kelompok paham behaviorisme, yang dikembangkan melalui penelitian 

eksperimental. 

 

Tahapan Assertive Training dalam Konseling Kelompok 

Konseling assertive training terdiri dari tiga tahap yaitu tahap awal, tahap 

kerja, dan tahap akhir (Maharani et al., 2021). Pertama, tahap awal menekankan 

pada building rapport antara peneliti/ konselor dengan konseli /siswa dalam 

kelompok eksperimen yang meliputi: perkenalan diri, penjelasan tujuan 

pelaksanaan konseling, eksplorasi tentang harapan, serta kekhawatiran terhadap 

proses konseling yang akan dilakukan. Kedua, tahap kerja, tiap konseli diberikan 

kesempatan untuk melakukan enam sub tahapan yang terdiri dari beberapa hal 

berikut.  

a. Mengidentifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan bagi konseli;  

b. Konselor, anggota kelompok, dan konseli membedakan perilaku asertif dan 

tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan;  

c. Bermain peran, pemberian umpan balik, serta pemberian model perilaku yang 

lebih baik;  

d. Melaksanakan latihan dan mempraktikkan perilaku seperti saran dan umpan 

balik yang diberikan peneliti dan anggota kelompok yang lain;  

e. Konseli mengulang latihan kembali tanpa bantuan konselor dan anggota 

kelompok yang lain; dan 

f. Konselor memberi tugas rumah kepada konseli untuk mempraktikkan perilaku 

yang sudah diperankan dalam kehidupan sehari-hari.  

Ketiga, tahap akhir, konselor dan anggota kelompok mendiskusikan hasil 

dan perlakuan berupa teknik latihan asertif yang sudah dilakukan. Konselor dan 

anggota kelompok menyampaikan perasaan yang dimiliki selama proses konseling 

kelompok dan masing-masing anggota kelompok menceritakan pengalaman 

mereka dalam mengatasi masalahnya, serta menceritakan kegagalan maupun 

keberhasilan mereka ketika melakukan perubahan. Terakhir, konselor dan anggota 

kelompok melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dengan teknik latihan asertif.  
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Simpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah teknik assertive training sangat 

berkaitan erat dengan pendekatan behaviouristik karena tujuan utama dari assertive 

training adalah penyampaian secara baik apa yang ada di dalam hati korban, yang 

menyebabkan adanya rasa tidak nyaman sehingga akan memberikan dampak pada 

perubahan perilaku antara individu tersebut. Teknik assertive training dapat 

diaplikasikan dalam konseling kelompok yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

awal, tahap kerja, dan tahap akhir. 
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